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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of a digital-based Al-
Qur’an Hadith teaching module, identify the challenges encountered
during its implementation, and analyze its impact on students’
learning interest at MIS Ibtidaul Huda Papal. The study employed a
qualitative field research approach. Data were collected through
observations, interviews, and documentation involving the principal,
the Al-Qur’an Hadith teacher, and third-grade students. Data analysis
followed the Miles and Huberman model, including data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the
digital teaching module was implemented through instructional videos,
laptops, projectors, and WhatsApp as supporting learning media. Its
implementation created a more interactive learning environment and
increased student participation. The main challenges included limited
technological facilities, uneven digital competencies among teachers,
time constraints, and the lack of systematic evaluation. Despite these
obstacles, the digital-based module positively influenced students’
learning interest, as reflected in increased attention, enthusiasm,
participation, and confidence during learning activities.

Keywords: Digital teaching module, Al-Qur’an Hadith, students’
learning interest, digital learning, Islamic elementary school.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam  proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.
Pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran menjadi salah satu tuntutan
pendidikan abad ke-21 karena mampu
menciptakan proses belajar yang lebih
interaktif, menarik, fleksibel, dan berpusat
pada murid. Penggunaan media dan bahan
ajar digital seperti video pembelajaran, e-
modul, aplikasi interaktif, serta multimedia
berbasis teknologi dapat membantu guru
menyampaikan materi secara lebih efektif
sekaligus meningkatkan minat belajar
murid. Hal ini  sejalan  dengan
perkembangan pembelajaran modern yang
menekankan integrasi teknologi sebagai
sarana meningkatkan kualitas pendidikan
(Nurlaili et al., 2025).

Dalam  pembelajaran  Al-Qur’an
Hadist, penggunaan modul ajar berbasis
digital dinilai penting karena materi yang
bersifat tekstual dan konseptual
memerlukan inovasi pembelajaran agar
murid tidak mudah merasa bosan. Modul
ajar berbasis digital dapat membantu murid
memahami materi melalui tampilan audio
visual, animasi, gambar, serta penyajian
materi yang lebih menarik dibandingkan
penggunaan bahan ajar konvensional.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis digital mampu
meningkatkan ketertarikan dan partisipasi
murid dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an Hadist (Athiyyaturrahmah &
Zainab, 2024).

Secara ideal, pembelajaran Al-Qur’an
Hadist di madrasah tidak hanya berorientasi
pada penyampaian materi, tetapi juga harus
mampu menumbuhkan minat Bela jar
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murid melalui penggunaan metode, media,
dan bahan ajar yang inovatif. Minat belajar
merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran
karena murid yang memiliki minat belajar
tinggi cenderung lebih aktif, antusias, serta
mudah memahami materi yang dipelajari.
Oleh karena itu, implementasi modul ajar
berbasis digital dapat menjadi salah satu
strategi yang relevan untuk meningkatkan
minat belajar murid dengan
perkembangan teknologi saat ini (Khalijah
et al., 2024).

Namun demikian, kondisi faktual di
lapangan menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran digital pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist masih

sesuai

belum berjalan secara optimal. Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan di MIS
Ibtidaul Huda Papal, guru Al-Qur’an Hadist
telah memanfaatkan modul ajar berbasis
digital yang didukung dengan penggunaan
video pembelajaran dan proyektor dalam
kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi,
pelaksanaannya masih menghadapi
berbagai kendala, terutama keterbatasan

fasilitas dan sarana pendukung
pembelajaran digital. Ketersediaan
perangkat  teknologi  yang  terbatas

menyebabkan penggunaan modul ajar
digital belum dapat dilakukan secara
maksimal dan berkelanjutan dalam setiap
proses pembelajaran.

Selain keterbatasan fasilitas, proses
pembelajaran ~ Al-Qur’an  Hadist  di
madrasah masih cenderung menggunakan
metode pembelajaran yang berpusat pada
guru sehingga partisipasi murid dalam
pembelajaran belum optimal. Kondisi
tersebut menyebabkan sebagian murid
kurang aktif dan mudah merasa jenuh
ketika mengikuti pembelajaran. Penelitian
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sebelumnya juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an Hadist sering
dianggap monoton apabila guru kurang
melakukan inovasi dalam penggunaan
media dan bahan ajar yang menarik(Ayani
et al., 2023).

Berdasarkan kajian penelitian
terdahulu, terdapat beberapa penelitian
yang membahas penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadist. Penelitian yang dilakukan oleh
Farichatul Ilmiah dan Nur Maslikhatun
Nisak membahas pemanfaatan media Al-
Qur’an digital dalam pembelajaran Al-
Qur’an di sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media digital dapat
membantu proses pembelajaran menjadi
lebih efektif, namun penelitian tersebut
masih berfokus pada penggunaan media
digital sebagai sarana belajar dan belum
mengkaji implementasi modul ajar berbasis
digital serta pengaruhnya terhadap minat
belajar murid pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah
(Ilmiah & Nisak, 2023). Penelitian lain
menjelaskan bahwa media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran
Al-Qur’an  Hadist, penelitian
tersebut menggunakan pendekatan studi
kepustakaan sehingga belum
menggambarkan  implementasi  secara
langsung dalam praktik pembelajaran di
kelas (Rofiah et al., 2026).

Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, masih terdapat kesenjangan

namun

penelitian (research gap), yaitu belum
banyak penelitian kualitatif lapangan yang
secara khusus mengkaji implementasi
modul ajar Al-Qur’an Hadist berbasis
digital dalam meningkatkan minat belajar
murid di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya
pada madrasah yang memiliki keterbatasan
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fasilitas teknologi. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui bagaimana proses implementasi
modul ajar berbasis digital, hambatan yang
dihadapi selama pelaksanaannya, serta
dampaknya terhadap minat belajar murid.
Penelitian ini memiliki urgensi yang
tinggi mengingat perkembangan teknologi
digital dalam dunia pendidikan terus
mengalami peningkatan dan madrasah
dituntut beradaptasi  dengan
perkembangan  tersebut.
modul ajar berbasis digital diharapkan
dapat menjadi salah satu solusi inovatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Al-Qur’an Hadist serta membantu guru
menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan efektif. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi guru

mampu
Implementasi

dan madrasah dalam mengoptimalkan
penggunaan modul ajar berbasis digital
sesuai dengan kebutuhan murid dan kondisi
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis

implementasi modul ajar Al-Qur’an Hadist
berbasis digital dalam meningkatkan minat
belajar murid di MIS Ibtidaul Huda Papal,
termasuk proses penerapan, hambatan yang
dihadapi, serta dampaknya terhadap minat
belajar murid.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini
pendekatan  kualitatif
penelitian  lapangan (field research).
Pendekatan  kualitatif  dipilih  karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam proses implementasi
modul ajar Al-Qur’an Hadist berbasis
digital dalam meningkatkan minat belajar
murid di MIS Ibtidaul Huda Papal. Melalui

menggunakan
dengan  jenis
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pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai
pengalaman, pandangan, serta respons guru
dan murid terhadap penggunaan modul ajar
digital dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadist (Fadli, 2021).

Penelitian lapangan dilakukan dengan
cara peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian  untuk  mengamati  proses
pembelajaran, penggunaan modul ajar
berbasis digital, kondisi sarana dan
prasarana pendukung, serta berbagai faktor
yang memengaruhi pelaksanaan
pembelajaran berbasis digital. Dengan
demikian, data yang diperoleh berasal dari
kondisi nyata yang terjadi di lingkungan
madrasah.

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei 2026 dan lokasi penelitian ini adalah
MIS Ibtidaul Huda Papal. Pemilihan lokasi
didasarkan pada adanya penerapan modul
ajar berbasis digital dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadist. Meskipun penggunaan
teknologi digital di madrasah tersebut
masih menghadapi berbagai keterbatasan,
penerapannya menjadi menarik  untuk
diteliti karena memberikan gambaran nyata
tentang implementasi pembelajaran digital
pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Subjek penelitian terdiri atas kepala
madrasah, guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadist, dan murid kelas III MIS Ibtidaul
Huda Papal. Penentuan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan  informan  secara  sengaja
berdasarkan pertimbangan bahwa mereka
memiliki pengetahuan dan keterlibatan
langsung dalam implementasi modul ajar
berbasis digital pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadist (Helaluddin & Wijaya,
2019).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  meliputi  observasi,
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wawancara, dan dokumentasi. Observasi

digunakan  untuk  mengamati  secara
langsung  proses pembelajaran  serta
penggunaan modul ajar berbasis digital
dalam  kegiatan = belajar ~ mengajar.
Wawancara dilakukan kepada kepala
madrasah, guru, dan murid untuk
memperoleh informasi mengenai

pelaksanaan pembelajaran menggunakan
modul ajar digital, hambatan yang dihadapi,
serta dampaknya terhadap minat belajar
murid. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan berbagai
data pendukung seperti foto kegiatan
pembelajaran, modul ajar digital, perangkat
pembelajaran, serta dokumen lain yang
relevan dengan fokus penelitian (Sidiq &
Choiri, 2019).

Teknik analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles et al., 2014). Reduksi
data dilakukan dengan memilih,
memusatkan perhatian, serta
menyederhanakan data yang relevan dengan
fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif sehingga
memudahkan proses pemahaman dan
interpretasi.  Tahap  terakhir  adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan pola,
temuan, dan hubungan antar data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung.

Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian  ini  menggunakan  teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh
dari kepala madrasah, guru Al-Qur’an
Hadist, dan murid. Adapun triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi,
dokumentasi sehingga data yang diperoleh

wawancara, dan
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memiliki tingkat validitas dan kredibilitas
yang tinggi (Moleong & J, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Modul Ajar Al-Qur'an
Hadist Berbasis Digital di MIS Ibtidaul
Huda Papal

Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang dilakukan di MIS
Ibtidaul Huda Papal, diketahui bahwa
implementasi modul ajar Al-Qur'an Hadist
berbasis digital telah mulai diterapkan
dalam proses pembelajaran. Meskipun
belum sepenuhnya menggunakan teknologi
digital secara menyeluruh, guru telah
berupaya mengintegrasikan berbagai media
digital ke dalam modul ajar yang digunakan
di kelas.

Hasil wawancara dengan Kepala MIS
Ibtidaul Huda Papal menunjukkan bahwa
beberapa guru telah menyusun modul ajar
yang memuat penggunaan media digital,
seperti  video  pembelajaran  yang
ditampilkan melalui laptop dan proyektor.
Selain digunakan saat proses pembelajaran

berlangsung, terkadang materi juga
dikirimkan  terlebih  dahulu  melalui
WhatsApp agar murid dapat
mempelajarinya di  rumah  sebelum

pembelajaran dimulai. Menurut kepala
madrasah, langkah tersebut dilakukan agar
murid  memiliki  pengetahuan  awal
mengenai materi yang akan dipelajari
sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan
oleh Kepala MIS Ibtidaul Huda Papal
sebagai berikut:

“Sebagian guru sudah membuat modul
pembelajaran yang berbasis digital. Dalam
pembelajaran biasanya menggunakan video
pembelajaran yang ditampilkan melalui
laptop dan proyektor. Selain itu, materi
juga sering dikirim terlebih dahulu melalui
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WhatsApp supaya murid bisa mempelajari
materi di rumah sebelum masuk ke

pembelajaran di  kelas.” (Wawancara
Kepala Madrasah, 2026).
Kepala madrasah juga menjelaskan

bahwa pihak sekolah telah berupaya
meningkatkan kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi digital melalui
berbagai kegiatan pelatihan. Menurut
beliau, beberapa guru telah mengikuti
pelatihan yang diselenggarakan melalui
aplikasi E-Pintar Kementerian Agama
maupun kegiatan Kelompok Kerja Guru
(KKG).
Sebagaimana hasil wawancara berikut:

“Untuk meningkatkan kemampuan guru,
kami sudah mengikuti beberapa pelatihan
melalui aplikasi E-Pintar Kemenag dan
juga kegiatan KKG. Tetapi memang
pelatihan tersebut belum diikuti secara

merata oleh semua guru.” (Wawancara
Kepala Madrasah, 2026).
Berdasarkan hasil wawancara dengan

guru Al-Qur'an Hadist kelas III, diketahui
bahwa penggunaan media digital telah
menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran
sehari-hari. Dalam pelaksanaannya, guru
menampilkan video pembelajaran yang
sesuai dengan materi Al-Qur'an Hadist
menggunakan laptop dan proyektor. Setelah
menyaksikan video tersebut, murid diminta
menuliskan hal-hal penting yang mereka
pahami, kemudian guru memberikan
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari. Guru juga
memberikan hadiah sederhana kepada
murid yang aktif menjawab pertanyaan
sebagai bentuk penghargaan dan motivasi
belajar.

Hal tersebut
berikut:

“Biasanya saya menampilkan video
pembelajaran yang sesuai dengan materi
menggunakan laptop dan  proyektor.
Setelah video selesai, siswa saya minta

diungkapkan sebagai
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mencatat apa yang mereka pahami dari
video tersebut. Setelah itu saya memberikan
beberapa pertanyaan terkait materi dan
memberikan hadiah kecil kepada siswa
vang aktif menjawab.” (Wawancara Guru
Al-Qur'an Hadist, 2026).

Menurut beliau, penggunaan media
digital memberikan suasana belajar yang
berbeda dibandingkan pembelajaran biasa.
Murid terlihat lebih tertarik dan lebih
mudah memahami materi ketika
disampaikan melalui video pembelajaran.

Beliau menyatakan:

“Kalau menggunakan video
pembelajaran, anak-anak biasanya lebih
fokus dan lebih semangat. Mereka lebih
mudah memahami materi dibandingkan
kalau hanya mendengarkan penjelasan
guru saja.” (Wawancara Guru Al-Qur'an
Hadist, 2026).

Berdasarkan  hasil observasi yang
dilakukan peneliti, penggunaan video
pembelajaran membuat suasana kelas
menjadi lebih hidup. Murid terlihat lebih
fokus  memperhatikan
ditampilkan dibandingkan ketika guru
hanya menggunakan metode ceramah.
Sebagian besar murid tampak antusias saat
menyimak tayangan video dan lebih aktif
ketika  diberikan
menjawab pertanyaan.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh
hasil wawancara dengan salah satu murid
kelas III bahwa
pembelajaran menggunakan media digital
lebih menarik dibandingkan pembelajaran
yang hanya menggunakan metode ceramah.

materi  yang

kesempatan  untuk

yang menyatakan

Sebagaimana wawancara

berikut:

“Saya lebih senang kalau belajar pakai
video karena lebih menarik. Jadi tidak
bosan dan lebih mudah memahami
pelajarannya. Kalau ada pertanyaan dari

guru juga jadi lebih berani menjawab.”
(Wawancara Murid Kelas III, 2026).

kutipan
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa
implementasi modul ajar berbasis digital di
MIS Ibtidaul Huda Papal tidak hanya
sebatas penggunaan teknologi, tetapi juga
disertai dengan strategi pembelajaran yang
mampu melibatkan murid secara aktif.
Penggunaan video pembelajaran, kegiatan
mencatat hasil pengamatan, diskusi, serta
pemberian reward merupakan bentuk
pembelajaran yang mendorong partisipasi
murid selama proses belajar berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Fitrianingsih dan Siswoyo yang
menjelaskan bahwa penggunaan video
pembelajaran mampu meningkatkan minat
belajar siswa karena materi menjadi lebih
mudah dipahami dan proses pembelajaran
terasa  lebih  menarik  dibandingkan
pembelajaran  konvensional. Kehadiran
unsur visual dan audio dalam video
pembelajaran mampu menarik perhatian
siswa sehingga mereka lebih fokus selama
kegiatan belajar berlangsung (Fitrianingsih
& Siswoyo, 2024).

Selain itu, penelitian Syafitri dkk. juga
menjelaskan bahwa media pembelajaran
digital memiliki pengaruh positif terhadap
minat belajar siswa sekolah dasar.
Penggunaan media digital dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran karena siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
memperoleh pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan (Syafitri et al.,
2025).

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an
Hadist, penggunaan media digital menjadi
penting karena materi yang diajarkan sering
kali bersifat tekstual dan membutuhkan
variasi metode agar tidak menimbulkan
kejenuhan. Melalui penggunaan video
pembelajaran, murid tidak hanya membaca
atau mendengarkan penjelasan guru, tetapi
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juga dapat melihat ilustrasi yang berkaitan
dengan materi sehingga pemahaman
mereka menjadi lebih baik.(Krueng et al.,
2025)

Dengan demikian, implementasi modul
ajar berbasis digital di MIS Ibtidaul Huda
Papal dapat dikatakan telah memberikan
kontribusi  positif dalam  menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di
era digital.

Hambatan Implementasi Modul Ajar Al-
Qur'an Hadist Berbasis Digital di MIS
Ibtidaul Huda Papal
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di MIS Ibtidaul Huda Papal,
ditemukan beberapa hambatan dalam
implementasi modul ajar Al-Qur'an Hadist
berbasis digital. Hambatan tersebut meliputi
keterbatasan  sarana  dan  prasarana,
kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi digital yang belum merata,
keterbatasan waktu pembelajaran, serta
belum optimalnya kegiatan evaluasi
terhadap pelaksanaan modul ajar berbasis
digital.
1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Digital
Ketersediaan sarana dan prasarana
menjadi faktor ~ penting dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran
berbasis  digital. Berdasarkan hasil
penelitian, fasilitas yang tersedia di MIS
Ibtidaul Huda Papal masih tergolong
terbatas sehingga penggunaan media
digital belum dapat dilakukan secara
maksimal  pada  setiap
pembelajaran.
Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala
MIS Ibtidaul Huda Papal yang
menyatakan:

“Fasilitas yang ada masih terbatas.
Sekolah hanya memiliki dua proyektor

kegiatan
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dan tiga laptop yang digunakan secara
bergantian oleh guru. Untuk Smart TV
juga belum tersedia sehingga
pembelajaran digital masih
memanfaatkan  alat  yang  ada.”
(Wawancara Kepala Madrasah, 2026).
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil

wawancara dengan guru Al-Qur'an
Hadist yang mengungkapkan bahwa
penggunaan media digital terkadang
harus menyesuaikan dengan ketersediaan
perangkat yang ada di sekolah.

“Kadang kalau proyektor sedang
digunakan guru lain, saya harus
menyesuaikan lagi pembelajaran yang
sudah direncanakan. Jadi tidak setiap
pertemuan bisa menggunakan media
digital.” (Wawancara Guru Al-Qur'an
Hadist, 2026).

Berdasarkan hasil observasi, peneliti

menemukan bahwa fasilitas  yang
terbatas menyebabkan implementasi
modul ajar berbasis digital belum dapat
diterapkan secara konsisten dalam setiap
pertemuan. Guru sering kali harus
menyesuaikan  strategi pembelajaran
dengan kondisi sarana yang tersedia.
Kondisi ini  menunjukkan  bahwa
keberhasilan pembelajaran digital tidak
hanya ditentukan oleh kesiapan guru,
tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan
fasilitas yang memadai.

Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian yang menjelaskan bahwa
keterbatasan infrastruktur dan perangkat
teknologi menjadi salah satu faktor
utama yang menghambat implementasi
pembelajaran berbasis digital di sekolah
(Prinanda, 2025).

. Kompetensi Digital Guru yang Belum

Merata

Selain keterbatasan fasilitas,
hambatan lain yang ditemukan adalah
kemampuan guru dalam mengoperasikan
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media pembelajaran digital yang masih
beragam. Meskipun beberapa guru telah
mengikuti pelatihan digital, kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi belum
dimiliki secara merata oleh seluruh
tenaga pendidik.

Kepala madrasah menjelaskan:

“Memang sudah ada beberapa
pelatihan melalui E-Pintar dan KKG,
tetapi belum semua guru mengikutinya.
Karena itu kemampuan guru dalam
menggunakan media digital juga masih
berbeda-beda.” (Wawancara Kepala
Madrasah, 2026).

Pernyataan tersebut diperkuat oleh

guru Al-Qur'an Hadist yang mengakui
bahwa penggunaan media  digital
memerlukan kemampuan tambahan yang
harus terus dipelajari.

“Menggunakan media digital itu
perlu belajar terus. Tidak semua guru
terbiasa membuat atau menggunakan
media pembelajaran berbasis digital.”
(Wawancara Guru Al-Qur'an Hadist,
2026).

Menurut peneliti, kondisi tersebut
menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam  pendidikan  tidak  hanya
membutuhkan  perangkat teknologi,
tetapi juga kesiapan sumber daya
manusia yang menggunakannya.
Kompetensi digital guru menjadi faktor
penting  karena guru  merupakan
pelaksana  utama  dalam  proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Khaerunnisa dkk. yang
menyatakan bahwa rendahnya
keterampilan digital guru dapat menjadi
penghambat dalam pengembangan dan
pemanfaatan  media
berbasis teknologi (Khaerunnisa et al.,
2025).

pembelajaran

3. Keterbatasan Waktu Pembelajaran

. Belum Optimalnya
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Hambatan  berikutnya  berkaitan
dengan pengelolaan waktu
pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, penggunaan media digital
membutuhkan waktu tambahan untuk
mempersiapkan perangkat dan media
yang akan digunakan.

Guru Al-Qur'an Hadist menjelaskan:

“Sebelum  pembelajaran  dimulai
harus menyiapkan laptop, proyektor,
dan video terlebih dahulu. Sementara
jam pelajaran terbatas sehingga kadang
waktu pembelajaran terasa kurang.”
(Wawancara Guru Al-Qur'an Hadist,
2026).

Menurut  peneliti, kondisi  ini

menunjukkan ~ bahwa  penggunaan
teknologi dalam pembelajaran
memerlukan perencanaan yang lebih
matang dibandingkan metode
konvensional.  Guru tidak  hanya
mempersiapkan materi, tetapi juga harus
memastikan  perangkat dan media
pembelajaran dapat digunakan dengan
baik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Evaluasi
Implementasi Modul Digital

Hambatan terakhir yang ditemukan
adalah belum adanya evaluasi khusus
terhadap implementasi modul ajar
berbasis digital. Selama ini evaluasi
yang dilakukan masih bersifat umum dan
belum secara spesifik membahas
efektivitas penggunaan modul digital
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist.

Kepala madrasah menyampaikan:

“Belum ada rapat atau evaluasi
khusus ~ yang  membahas  modul
pembelajaran berbasis digital. Evaluasi
vang dilakukan masih bersifat umum
seperti kegiatan pembelajaran lainnya.”
(Wawancara Kepala Madrasah, 2026).
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Menurut peneliti, evaluasi merupakan
bagian penting dalam suatu program
pembelajaran karena dapat digunakan
untuk mengidentifikasi berbagai
kekurangan dan kebutuhan perbaikan.
Tanpa adanya evaluasi yang terstruktur,
pengembangan modul ajar berbasis
digital akan sulit dilakukan secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hambatan
implementasi modul ajar Al-Qur'an
Hadist berbasis digital di MIS Ibtidaul
Huda Papal meliputi keterbatasan
fasilitas, kompetensi digital guru yang
belum merata, keterbatasan
pembelajaran, dan belum optimalnya
evaluasi program. Meskipun demikian,
berbagai upaya yang dilakukan pihak
madrasah menunjukkan adanya
komitmen untuk terus mengembangkan

waktu

pembelajaran yang lebih inovatif dan
sesuai dengan perkembangan teknologi
pendidikan.

Dampak Implementasi Modul Ajar Al-
Qur'an Hadist Berbasis Digital terhadap
Minat Belajar Murid di MIS Ibtidaul
Huda Papal

Penerapan modul ajar Al-Qur'an Hadist
berbasis digital di MIS Ibtidaul Huda Papal
memberikan pengaruh yang cukup nyata
terhadap minat belajar murid. Meskipun
penggunaan media digital belum dilakukan
secara penuh pada setiap pertemuan,
kehadirannya menghadirkan
suasana pembelajaran yang berbeda dari
biasanya. Selama penelitian berlangsung,

mampu

terlihat bahwa murid menunjukkan respon
yang lebih positif ketika guru menggunakan
video pembelajaran dibandingkan ketika
materi disampaikan hanya melalui metode
ceramah dan buku paket.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru
memanfaatkan video yang berkaitan dengan
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materi  Al-Qur'an  Hadist, kemudian
mengajak murid mendiskusikan isi video
tersebut. Kegiatan ini membuat proses
belajar tidak hanya berlangsung satu arah.
Murid  memiliki  kesempatan  untuk
mengamati, memahami, kemudian
menyampaikan kembali apa yang mereka
peroleh dari tayangan yang telah ditonton.
Guru Al-Qur'an Hadist menjelaskan:

“Anak-anak biasanya lebih semangat
kalau ada video pembelajaran. Mereka
lebih mudah memahami materi dan lebih
banyak yang mau menjawab pertanyaan
setelah  videonya  selesai  diputar.”
(Wawancara Guru Al-Qur'an Hadist, 2026).

Pernyataan tersebut tampak sesuai
dengan kondisi yang ditemukan di kelas.
Ketika video diputar, perhatian murid lebih
terarah pada materi yang ditampilkan.
Bahkan beberapa murid yang sebelumnya
cenderung pasif terlihat ikut terlibat dalam
sesi tanya jawab. Situasi seperti ini
menunjukkan bahwa media digital mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik bagi murid sekolah dasar yang
pada dasarnya lebih menyukai
pembelajaran yang bersifat visual dan
interaktif.

Perubahan yang terjadi tidak hanya
terlihat pada saat pembelajaran
berlangsung, tetapi juga dari respon murid
terhadap mata pelajaran Al-Qur'an Hadist
itu sendiri. Salah seorang murid mengaku
lebih senang mengikuti pelajaran ketika
guru menggunakan video pembelajaran.

“Kalau ada videonya saya lebih suka
karena tidak membosankan. Jadi lebih
mudah mengerti dan lebih semangat
belajar.” (Wawancara Murid Kelas III,
2026).

Ungkapan sederhana tersebut sebenarnya
memberikan gambaran bahwa minat belajar
murid mulai tumbuh melalui rasa senang
terhadap proses pembelajaran. Dalam

kajian psikologi pendidikan, minat belajar
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sering ditandai dengan adanya ketertarikan,
rasa suka, dan keinginan untuk terlibat
dalam aktivitas belajar. Ketika murid
merasa nyaman dan menikmati proses
pembelajaran, peluang untuk memahami
materi juga menjadi lebih besar.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan video pembelajaran dalam
modul ajar berbasis digital
meningkatkan ketertarikan murid terhadap
pembelajaran Al-Qur'an Hadist. Kondisi
tersebut  terlihat dari  meningkatnya
perhatian dan partisipasi murid selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil ini
sejalan dengan pendapat Muhammad Ilham
Jaya Kesuma dkk. yang menjelaskan bahwa
pemanfaatan  teknologi digital dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
mampu menciptakan proses belajar yang
lebih adaptif, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik  peserta didik di era
digital(Kesuma et al., 2025).

Aspek lain yang menarik ditemukan
selama penelitian adalah keberanian murid
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.
Setelah video selesai ditampilkan, guru
meminta murid menuliskan poin-poin
penting yang mereka pahami. Kegiatan

mampu

sederhana ini ternyata mampu mendorong
murid untuk lebih aktif. Mereka tidak hanya
menyimak materi, tetapi juga berusaha
mengingat dan memahami isi pembelajaran
sebelum menyampaikannya kembali dalam
bentuk tulisan maupun jawaban lisan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media digital tidak sekadar
berfungsi sebagai alat bantu mengajar,
melainkan juga dapat menjadi sarana yang
membantu murid membangun pemahaman
secara mandiri. Ketika murid merasa
mampu memahami materi, rasa percaya diri
mereka dalam mengikuti pembelajaran juga
meningkat. Hal inilah yang kemudian
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terlihat dari semakin banyaknya murid yang
berani
menyampaikan pendapat selama proses

menjawab  pertanyaan maupun
belajar berlangsung.

Selain itu, pemberian reward sederhana
oleh guru turut memberikan pengaruh
terhadap suasana pembelajaran. Hadiah
yang diberikan memang tidak bernilai
besar, namun menciptakan
semangat tersendiri bagi murid. Mereka
menjadi lebih antusias untuk mengikuti

mampu

kegiatan belajar dan berusaha menunjukkan
kemampuan  terbaiknya ketika  guru
memberikan pertanyaan. Dalam konteks ini,
reward bukan menjadi tujuan utama
pembelajaran, melainkan bentuk apresiasi
yang dapat memperkuat motivasi belajar
murid.

Apabila dilihat secara keseluruhan,
implementasi modul ajar Al-Qur'an Hadist
berbasis digital telah membawa perubahan
positif dalam proses pembelajaran di MIS
Ibtidaul Huda Papal. Murid tidak lagi hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi
terlibat secara lebih aktif melalui kegiatan
mengamati, mencatat, berdiskusi, dan
menjawab pertanyaan. Pengalaman belajar
yang lebih variatif tersebut membuat
pembelajaran Al-Qur'an Hadist terasa lebih
menarik sehingga minat belajar murid pun
mengalami peningkatan.

Meskipun peningkatan tersebut belum
dapat diukur secara kuantitatif karena
penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, berbagai data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi
menunjukkan adanya perubahan sikap
belajar yang positif pada diri murid.
Dengan demikian, penggunaan modul ajar
berbasis digital dapat menjadi salah satu
alternatif yang efektif untuk meningkatkan
minat belajar murid, khususnya pada mata
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pelajaran  Al-Qur'an Hadist di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di MIS Ibtidaul Huda Papal, dapat
disimpulkan bahwa implementasi modul ajar
Al-Qur'an Hadist berbasis digital telah
diterapkan melalui pemanfaatan media digital
seperti video pembelajaran, laptop, dan
proyektor dalam proses pembelajaran. Guru
juga memanfaatkan aplikasi WhatsApp untuk
mengirimkan materi kepada murid sebelum
pembelajaran berlangsung. Penerapan modul
ajar  berbasis digital tersebut mampu
menciptakan  pembelajaran  yang lebih
menarik, interaktif, dan melibatkan murid
secara aktif melalui kegiatan mengamati,
mencatat, berdiskusi, serta
pertanyaan.

menjawab

Dalam pelaksanaannya, implementasi
modul ajar berbasis digital masih menghadapi
beberapa hambatan, yaitu keterbatasan sarana
dan prasarana, kompetensi digital guru yang
belum merata,
pembelajaran, serta

keterbatasan waktu
belum optimalnya
evaluasi terhadap penggunaan modul ajar
berbasis  digital. Keterbatasan tersebut
menjadi tantangan yang perlu diperhatikan
agar pembelajaran berbasis digital dapat
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
Meskipun  demikian, implementasi
modul ajar Al-Qur'an Hadist berbasis digital
memberikan dampak positif terhadap minat
belajar ~ murid. Murid  menunjukkan
ketertarikan yang lebih tinggi terhadap
pembelajaran, lebih aktif dalam mengikuti
berani
berpartisipasi dalam diskusi dan menjawab
pertanyaan. Dengan demikian, penggunaan
modul ajar berbasis digital dapat menjadi
salah satu alternatif yang efektif dalam

kegiatan  belajar, serta lebih

meningkatkan minat belajar murid pada mata
pelajaran Al-Qur'an Hadist di MIS Ibtidaul
Huda Papal.
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